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ABSTRAK

Salma Mis Aziziah. NIM: 2283110047. Fenomena Marriage Is Scary Pada
Generasi Z Di Media Sosial Pendekatan Hukum Islam Dan Psikologis.

Fenomena “Marriage Is Scary” di kalangan generasi z di media sosial
muncul akibat dominasi narasi negatif seperti perselingkuhan, kekerasan rumah
tangga, dan perceraian yang membentuk persepsi bahwa pernikahan penuh risiko.
kondisi ini menimbulkan rasa takut, keraguan, dan ketidakpercayaan terhadap
institusi pernikahan serta menggeser makna dan nilai pernikahan di kalangan
generasi muda. Oleh karena itu, Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
pertama, bagaimana fenomena “Marriage Is Scary” pada generasi z di media
sosial; kedua, bagaimana hukum Islam memandang fenomena tersebut; dan ketiga,
mengapa generasi z mengalami “Marriage Is Scary” ditinjau dari perspektif
psikologis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
yuridis sosiologis dan pendekatan fenomenologi. Sumber data yaitu Data primer
diperoleh melalui wawancara daring dengan 10 informan dari kalangan generasi z
menggunakan teknik purposive sampling serta observasi konten di media social
yang berkaitan dengan fenomena “Marriage Is Scary” di platform media social
seperti tiktok dan twitter atau x, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku dan jurnal ilmiah, serta literatur yang relevan dengan hukum
islam dan psikologis. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan menggunakan metode interaktif Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, fenomena “Marriage Is
Scary” pada Generasi Z terbentuk akibat dominasi narasi negatif di media sosial
yang membangun persepsi bahwa pernikahan penuh risiko sehingga menimbulkan
sikap takut dan ragu. Kedua, dalam perspektif hukum Islam, fenomena ini dapat
dipahami sebagai bentuk kehati-hatian yang dibenarkan selama tidak berlebihan
dan tetap diarahkan pada kesiapan menikah yang matang sesuai dengan kafa’ah,
maka hukumnya mubah. Ketiga, dari perspektif psikologis, fenomena ini
dipengaruhi oleh trauma dan pengalaman masa lalu yang membentuk insecure
attachment, sehingga memunculkan rasa takut, sulit percaya, dan keraguan dalam
membangun komitmen pernikahan.

Kata kunci: Marriage Is Scary; Generasi Z; media sosial; hukum keluarga
islam; psikologi; attachment theory.



ABSTRACT

Salma Mis Aziziah. Student ID: 2283110047. The Marriage Is Scary
Phenomenon Among Generation Z on Social Media: An Islamic Law and
Psychological Approach.

The "Marriage Is Scary" phenomenon among Generation Z on social
media emerged due to the dominance of negative narratives such as infidelity,
domestic violence, and divorce, which shape the perception that marriage is
fraught with risk. This situation creates fear, doubt, and distrust in the
institution of marriage and shifts the meaning and values of marriage among
the younger generation. Therefore, the research questions in this study are:
first, how is the "Marriage Is Scary" phenomenon perceived among Generation
Z on social media? Second, how does Islamic law view this phenomenon? And
third, why does Generation Z experience "Marriage Is Scary” from a
psychological perspective?

This study used a qualitative method with a sociological-juridical
approach. Data sources: Primary data were obtained through online interviews
with 10 informants from Generation Z using purposive sampling techniques,
observation of social media content related to the "Marriage Is Scary"
phenomenon on social media platforms such as TikTok and Twitter, and
documentation. Secondary data were obtained from books, scientific journals,
and literature relevant to Islamic law and psychology. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing
using the interactive method of Miles and Huberman.

The results of the study indicate that, first, the "Marriage Is Scary"
phenomenon among Generation Z is formed due to the dominance of negative
narratives on social media, which foster the perception that marriage is full of
risks, thus fostering fear and doubt. Second, from an Islamic legal perspective,
this phenomenon can be understood as a form of caution that is justified as long
as it is not excessive and remains directed towards mature marriage readiness
in accordance with the kafa'ah (contractual agreement), and is therefore
permissible. Third, from a psychological perspective, this phenomenon is
influenced by trauma and past experiences that form insecure attachments, thus
giving rise to fear, distrust, and doubt in establishing a marital commitment.

Keywords: Marriage Is Scary; Generation Z; social media; Islamic
family law; psychology; attachment theory.
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MOTTO
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim v Je
- Ha h ha (d%r;%:lght)ltlk di
d Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R er
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3 Zai Z zet
o Sin S es
g3 Syin Sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
. de (dengan titik di
o Dad d bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
B 74 ; zet (dengan titik di
§ § bawah)
¢ "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
< Fa F ef
t Qaf Q Ki
3 Kaf K ka
J Lam L el
S Mim M em
o Nun N en
9 Wau w we
2 Ha H ha
¢ Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A a
- Kasrah I [
— Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘5 Fathah dan ya Al adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 | Kataba
2 J,J fa'ala
3 e Suila
4 | &g Kaifa
5 J JE haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf (e
Latin
L&) Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
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& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
’j Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 |06 Qala

2 < Rama

3 R Qila

4 15 3 Yagiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 dw,y\ i—-ﬁj) Raudat al-Atfal
2 ;”ﬂg\ :uw\ Al-Madinah Al-
Munawwarah
3 | isdb Talhah
4 u\; Karamah
5 4.«.!9\9 Fatimah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 &,};\; Mudarris
2 s Mufassir
3 | = Muhammad
4 |1z Musallam
5 | s.2%] asy-Syams

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 5 ar-rajulu
2 Ww\ al-galamu
3 | R al-jalalu
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4 é};\ ar-Rahman
5 A asy-Syams

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 | ik ta’khuzu
2 Lo syai’un
3 | an-nau’u
4 |k Inna

D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 RO }é_g W d\ 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

2 Wlps 3 A2 i - Bismillahi majrehda wa mursaha

E. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 W,jw\ Ly do dad Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin /
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
2 (""JS‘ u"")" Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 ey 3529 il Allaahu gafiirun rahim
2 | wa ”ﬁy\ i Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jami an
F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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